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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kesulitan yang dialami siswa 
dalam belajar matematika kelas; (2) Mengetahui penyebab siswa kesulitan dalam 
belajar matematika di kelas; (3) Mengungkapkan upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi kesulitan belajar matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri. 
Sumber data penelitian ini adalah kelas IV Sekolah Dasar Negeri. Pengumpulan 
data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian 
berupa angket, lembar pedoman observasi dan panduan wawancara. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan beberapa kesimpuan yakni: (1) Kesulitan belajar 
matematika terdiri dari tiga kompenen yaitu kesulitan memahami konsep, 
kesulitan dalam keterampilan, dan kesulitan memecahkan masalah; (2) Faktor 
yang menyebabkan kesulitan belajar matematika berasal dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi sikap siswa dalam belajar matematika, 
motivasi belajar siswa yang masih rendah, kesehatan tubuh yang tidak optimal, 
dan kemampuan pengindraan siswa yang kurang. Sedangkan faktor eksternal 
antara lain kurangnya variasi mengajar guru, penggunaan media pembelajaran 
yang belum maksimal, sarana prasarana di sekolah, serta lingkungan keluarga; 
(3) Upaya yang dapat dilakukan dengan mengajarkan matematika dengan 
menyenangkan, menggunakan media pembelajaran yang kongret, 
memperbanyak latihan soal, dan menjalin kerja sama dengan orang tua siswa. 

Kata Kunci  Analisis, Faktor, Kesulitan Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagai 

permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu 

anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai 

pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai momok yang 

harus dihindari. Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika 

menyebabkan kecemasan yang membuat kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ika Wahyu 

Anita (2014) tentang pengaruh kecemasan terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP yang menunjukkan bahwa faktor kecemasan terhadap 

pembelajaran matematika memberikan konstribusi yang tinggi terhadap 

rendahnya kemampuan koneksi matematis. Hal itu diakibatkan karena siswa 
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hanya sekedar menghafal rumus dalam pembelajaran. Banyaknya rumus yang 

perlu dihafalkan membuat siswa malas mempelajari matematika dan tidak 

memahami konsep matematika. 

Kesulitan belajar atau learning disability adalah suatu kelainan yang 

membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar 

secara efektif. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar tidaklah mudah 

untuk ditetapkan karena faktor tersebut bersifat kompleks (Jamaris, 2015: 3). 

Guru juga menyebutkan pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru 

kurang memanfaatkan media pendukung yang dapat memperjelas materi dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Metode yang 

kurang bervariasi dan tidak adanya media turut menyebabkan anak kesulitan 

belajar matematika. Kesulitan yang dialami siswa berdampak pada hasil belajar 

matematika yang masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Sebanyak 25 siswa 

atau 65% dari 38 siswa memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 64. 

Permasalahan pembelajaran matematika tersebut didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Yuni Darjiani tentang Analisis Kesulitan-Kesulitan Belajar 

Matematika Siswa Kelas V dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting 

Se-Kabupaten Gianyar Tahun Pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada keterampilan berhitung, kesulitan dalam aspek 

konsep, dan kesulitan dalam aspek pemecahan masalahan. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar tersebut secara umum meliputi minat dan 

motivasi, faktor guru, faktor lingkungan sosial dan faktor kurikulum. Penelitian 

dari Ni Putu Ana Wahyuni juga menguatkan bahwa siswa kelas VI SD Negeri 

Pemecutan yang diajarkan dengan pembelajaran RME berbantuan bahan 

manipulatif mempunyai hasil belajar matematika yang lebih tinggi daripada 

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Calon guru sekolah dasar penting untuk mengetahui kesulitan belajar yang 

sering dialami oleh siswa di kelas, khususnya kesulitan pada pelajaran 

matematika yang masih menjadi momok bagi siswa. Peneliti tertarik untuk 

mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika khususnya di kelas IV 

karena kelas ini merupakan awal kelas tinggi di sekolah dasar. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kesulitan belajar 

matematika di kelas IV, sehingga kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas V 

dan kelas VI. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui permasalahan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui penelitian deskriptif 

kualitatif dengan judul “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri”. 
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Belajar 

Belajar didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2010: 2). 

Belajar juga merupakan proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam 

bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap disebabkan 

adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya. Pengertian tersebut 

menekankan pada proses dalam belajar yang dilakukan individu untuk 

mengadakan perubahan dalam bentuk perubahan tingkah laku dengan jalan 

menjalin interaksi dalam lingkungan (Irham dan Wijayani, 2013: 116). 

Pembelajaran yang mendidik memerlukan berbagai kompononen dalam 

proses pembelajaran. Kompenen tersebut tediri dari: tujuan, subjek  belajar,  

materi pelajaran, strategi, media, evaluasi dan penunjang. (Rifa’i dan Anni, 

2009:159) . 

1. Tujuan 
Tujuan yang diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan pembelajaran 
adalah instructional effect yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan  sikap 
yang dirumuskan secara ekplisit untuk mempermudah dalam menentukan 
kegiatan pembelajran yang tepat. 

2. Subjek Belajar 
Subjek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama 
karena berperan sebagai subjek sekaligus objek. Sebagai subjek karena 
peserta didik adalah individu yang melakukan proses belajar-mengajar. 
Sebagai objek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai 
perubahan perilaku pada diri subjek belajar. Untuk itu peserta didik perlu 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran yang komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan 
dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas 
proses pembelajaran. Pendidik hendaknya dapat memilih dan 
mengorganisasikan materi pelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung intensif. 

4. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses 
pembelajaran. Dalam penerapan strategi pembelajaran pendidik perlu 
memilih model dan metode pembelajaran yang tepat dengan 
mempertimbangkan tujuan, karakter peserta didik, materi, dan hal lainnya. 

5. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 
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Kesulitan Belajar 

Dalam aktivitas belajar yang dilakukan siswa terkadang menemui 

kesulitan belajar. Abdurrahman (2010:9) berpendapat bahwa kesulitan belajar 

dapat berwujud sebagai suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang 

akademik, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis, 

matematika, dan mengeja. Selanjutnya Abdurrahman (2010:11) mengemukakan 

bahwa secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok: (1) kesulitan belajar yang dihubungan dengan perkembangan; dan (2) 

kesulitan belajar akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar 

bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku 

sosial. Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan 

pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. 

Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh berbagai faktor. 

Menurut Syah (2009: 184) secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya 

kesulitan belajar terdiri dari dua macam, yakni: 

1. Faktor intern siswa, meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik, 
yakni: (a) bersifat kognitif seperti intelegensi siswa; (b) bersifat afektif seperti 
labihnya emosi dan sikap; (c) bersifat psikomotor seperti terganggunya alat- 
alat indera penglihatan dan pendengaran. 

2. Faktor ekstern siswa, meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini antara 
lain: (a) lingkungan keluarga seperti ketidakharmonisan hubungan antara 
ayah dan ibu; (b) lingkungan masyarakat seperti teman sepermainan yang 
nakal; (c) lingkungan sekolah seperti kondisi guru dan alat-alat belajar yang 
berkualitas rendah. 

Selain faktor umum di atas, Syah (2009:186) menyebutkan ada faktor-faktor 

lain yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor ini dipandang 

sebagai faktor khusus. Misalnya sindrom psikologis berupa learning disability 

(ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome) berarti satuan gejala yang 

muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan 

kesulitan belajar anak didik. Sindrom ini misalnya disleksia (dyslexia), yaitu 

ketidakmampuan membaca, disgrafia (dysgraphia), yaitu ketidakmampuan 

menulis, diskalkulia (dyscalculia), yaitu ketidakmampuan belajar matematika. 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika 

di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit 
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(BNSP, 2006). 

Matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen, dan kuantitas (Lenner dalam 
Abdurrahman, 2010: 252). 

Berdasarkan Standar Isi (2006: 148) mata pelajaran matematika bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman terhadap operasi matematika berlangsung dari tahap yang 

sederhana ke tahap yang lebih sulit. Hal ini sesuai dengan tahapan 

perkembangan dalam mempelajari matematika. Jamaris (2015:185) 

mengemukakan pada dasarnya tahapan dalam mempelajari matematika terdiri 

dari tiga tahapan yaitu tahap belajar secara konkret, tahap belajar secara 

semikonkret, dan tahap belajar secara abstrak. 

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (Lenner dalam 

Abdurrahman, 2009: 259). Siswa berkesulitan belajar matematika memiliki ciri- 

ciri tertentu. Menurut Lenner dalam Abdurrahman (2010: 259) ada delapan 

karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, yaitu: 

a. Gangguan hubungan keruangan 

Konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, jauh-dekat, depan- 

belakang, dan awal-akhir umumnya telah dikuasai oleh anak pada saat 

mereka belum masuk SD. Adanya gangguan dalam memahami konsep 

keruangan mengganggu pemahaman anak tentang sistem bilangan secara 

keseluruhan. Karena adanya gangguan tersebut, anak mungkin tidak mampu 

merasakan jarak antara angka-angka pada garis bilangan atau penggaris, dan 

mungkin anak juga tidak tahu bahwa angka 3 lebih dekat ke angka 4 daripada 

ke angka 6. 
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b. Abnormalisasi persepsi visual 

Salah satu gejala adanya abnormalitas persepsi visual yaitu anak mengalami 

kesulitan untuk melihat berbagi objek dalam hubungannya dengan 

kelompok. Selain itu anak juga sering tidak mampu membedakan bentuk-

bentuk geometri. 

c. Asosiasi visual motor 

Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat berhitung benda- 

benda secara berurutan, anak mungkin baru memegang benda yang kedua 

tapi mengucapkan empat, hal tersebut memberikan kesan mereka hanya 

menghafal bilangan tanpa memahami maknanya. 

d. Perseverasi 

Anak yang perhatiannya melekat pada suatu obejek dalam jangka waktu 

relatif lama. Gangguan perhatian semacam itu disebut perserevasi.  

Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar. 

Langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan belajar menurut Syah (2009: 188- 

189) adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan 

hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar 

mengenai kesulitan masalah belajar yang dihadapi siswa; 

2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 

memerlukan perbaikan; 

3. Menyusun program perbaikan, khususnya program remidial teaching 

(pengajaran perbaikan). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010:6). Sugiyono 

(2010: 306) mengatakan peneliti merupakan “instrumen kunci dalam penelitian 

kualitatif.” Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi. 

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 

pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 

bidang yang diteliti, dan kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian. 

Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri melalui evaluasi diri. Dalam 

penelitian ini, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Hal 

ini dilakukan agar keabsahan data dapat dijamin. Selain sebagai instrumen 

utama, peneliti membuat instrumen bantu berupa lembar observasiberkaitan 

dengan pengamatan keterampilan guru dalam bertanya ketika pelajaran 

berlangsung, pedoman wawancara, dan angket. Instrumen bantu digunakan 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif adalah 

menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, 

sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan 

hasil penelitian yang peneliti lakukan. Data yang diperoleh berupa angka maka 

cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan statistik 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesulitan memecahkan masalah 

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan keterampilan. Dalam 

pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 

keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda dari 

sebelumnya. Berikut adalah hasil temuan kesulitan memecahkan masalah dari 

hasil wawancara, angket, dan dokumen berupa lembar jawaban siswa. Peneliti 

menemukan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah dalam 

bentuk soal cerita. Dari hasil wawancara dengan siswa mendapatkan hasil 

bahwa siswa tidak menyelesaikan soal matematika yang mereka kerjakan ketika 

mereka menemui kesulitan. Terkadang mereka juga mengarang jawaban karena 

tidak bisa mengerjakan.  

Deskripsi Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu guru 

kelas IV yang berjumlah 5 orang dan pengisian angket yang didukung dengan 

wawancara kepada siswa memberikan hasil bahwa kesulitan belajar matematika 

di kelas IV disebabkan oleh faktor internal dan faktor internal. 

Faktor Penyebab Kesulitan Secara Internal 

Sikap dalam belajar 

Berdasarkan angket yang didukung dengan wawancara, peneliti 

menemukan bahwa sikap siswa terhadap pelajaran matematika secara 

keseluruhan beragam, ada yang menyenangi pelajaran matematika dan ada yang 

tidak menyukai pelajaran matematika. Salah satu siswa yang tidak menyukai 

pelajaran matematika adalah siswa S-22. Bagi siswa S-22 matematika adalah 
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pelajaran yang sulit sehingga siswa S-22 tidak menyukai pelajaran matematika. 

Hal tersebut disampaikan dalam petikan wawancara sebagai berikut. 

Motivasi Belajar 

Motivasi yang kuat diperlukan agar siswa dapat mencapai kesuksesan. 

Pemberian motivasi oleh guru menjadi hal yang penting agar siswa terdorong 

untuk belajar dengan baik. Selain motivasi oleh guru, motivasi siswa juga 

dipengaruhi oleh pemberian dukungan dari orang tua. Siswa yang mendapatkan 

perhatian dan dukungan dari orangtua akan mempunyai motivasi yang kuat.  

“Motivasi anak-anak itu bergantung pada orang tua. Anak-anak yang 

diperhatikan oleh orang tuanya otomatis motivasinya akan lebih besar 

karena dioyak-oyak . tapi kalau orang tuanya mungkin kurang peduli ya 

otomatis motivasinya akan rendah.” 

Kesehatan tubuh 

Kesehatan adalah salah satu faktor penting untuk menjalankan aktivitas 

belajar matematika. Siswa yang kurang sehat akan mengalami kesulitan dalam 

belajarnya. Siswa yang mengantuk dan tidak konsentrasi saat pelajaran 

berlangsung dapat menjadi tanda bahwa kondisi fisik siswa tidak dalam 

keadaan yang optimal. Keadaan tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat 

menyerap dengan baik materi yang disampaikan saat pelajaran. Beberapa siswa 

yang terindikasi mengalami kesulitan belajar mengaku merasa pusing saat 

pelajaran. Seperti yang disampaikan oleh siswa S-8 dalam petikan wawancara 

berikut.  

P: “Saat pelajaran matematika, apakah kamu pernah merasa sakit yang 

mengganggu pelajaran matematika?”.  

S: “Iya, pernah. Pusing 

Keadaaan tubuh siswa yang tidak sehat dapat menggangu konsentrasi 

belajar siswa. Selain itu, kesehatan yang buruk hingga membuat siswa sering 

tidak masuk sekolah mengakibatkan siswa tertinggal materi pelajaran. Kondisi 

tersebut turut menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan pelajaran 

matematika, sebagaimana ya dituturkan oleh guru GK-3. 

“Ada, kan karena tidak masuk ya jadi otomatis tertinggal pelajaran”. 

Siswa yang mempunyai masalah kesehatan perlu mendapat perhatian 

khusus dan mendapatkan penanganan yang tepat dari ahli atau dokter. Hal 

tersebut disadari oleh guru seperti dibawah ini; 

“Ada, kalau anak sering tidak masuk alasannya sakit, pusing, panas, terus 

anaknya kelihatannya lemah biasanya saya panggil orang tuanya”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru sudah memberi perhatian 

terhadap kesehatan siswanya. Selanjutnya diperlukan koordinasi antara guru 

dan orang tua untuk menjaga kesehatan siswa. 
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Kemampuan penginderaan  

Gangguan penglihatan akan menggangu siswa dalam menerima 

informasi khususnya dalam pembelajaran matematika. Dari hasil 

pengumpulan data, tidak banyak siswa yang mengalami gangguan 

penglihatan. Peneliti menemukan dua siswa yang mengalami gangguan 

penglihatan. Mereka tidak dapat melihat jauh atau mata minus. 

Siswa yang kurang dalam penglihatan perlu mendapatkan penanganan 

khusus, hal tersebut menjadi perhatian khusus bagi guru. Mengetahui 

siswanya ada mengalami gangguan penglihatan yaitu mata minus, beliau 

menempatkan siswa tersebut di bangku paling depan bagian tengah agar tetap 

dapat melihat papan tulis dengan jelas, sebagaimana disampaikan dalam 

kutipan wawancara berikut. 

Faktor Penyebab Kesulitan Secara Eksternal 

Variasi mengajar guru 

Penggunaan metode dan model pembelajaran yang bervariasi diperlukan 

untuk menarik perhatian siswa dan mengurangi kebosanan siswa saat 

mengikuti pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti menemukan bahwa guru tidak hanya menggunakan 

metode pembelajaran yang konvesional. Pemilihan metode yang digunakan 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

Guru GK-5 menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Pada 

awal pembelajaran guru GK-5 menggunakan model ceramah untuk membuka 

pelajaran lalu dikombinasikan dengan model pembelajaran kooperatif agar 

siswa tertarik dan tidak bosan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan menunjukkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dikaitkan dengan teori. Hasil penelitian tentang jenis kesulitan belajar 

matematika dianalisis dengan memperhatikan cakupan studi matematika yang 

dikemukakan oleh Lennner (dalam Abdurrahman, 2012) bahwa matematika 

hendaknya mencakup tiga elemen yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan 

masalah.  

Analisis data hasil wawancara, hasil angket, dan dokumen lembar 

jawaban siswa dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kegiatan reduksi pada penelitian ini 

yaitu menyederhanakan hasil wawancara menjadi susunan bahasa yang baik 

dan rapi kemudian diubah ke dalam catatan lapangan dan membuang data 

yang tidak perlu atau dalam hal ini data tidak dianalisis lebih lanjut. Penyajian 

data pada penelitian ini berupa deskripsi kesulitan matematika yang dialami 
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siswa. Setelah dilakukan analisis kesulitan belajar siswa, diperoleh proposisi-

proposisi sebagai berikut; 

Kesulitan Belajar Matematika 

a. Kesulitan memahami konsep 

Jamal (2014) tentang analisis kesulitan belajar matematika dengan 

kesimpulan bahwa kesulitan siswa pada materi dikarenakan kurangnya 

pemahaman siswa dalam memahami konsep dan sering salah menggunakan 

rumus dalam menyelesaikan soal. Menurut hasil penelitian yang didapatkan, 

kurangnya pemahaman konsep menyebabkan siswa kesulitan mengerjakan soal 

dikarenakan guru yang mengajarkan dengan cara yang kurang tepat dan tidak 

menggunakan contoh kongret yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari.  

Sebagaimana dikemukakan heruman (2008) bahwa pembelajaran 

penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat 

menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang kongret dengan konsep 

matematika baru yang abstrak. 

Kesulitan dalam memahami konsep diduga karena konsep tidak diajarkan 

menggunakan benda kongret. Alternatif yang dapat digunakan guru untuk 

mengajarkan konsep secara kongret pada materi pecahan yaitu dengan alat 

peraga sederhana seperti kertas. Sedangkan pada bilangan bulat dapat 

dilakukan dengan menggunakan alat peraga seperti tangga garis bilangan, dan 

balok garis bilangan. Ketiga alat ini cenderung merupakan alat permainan 

matematika dan pada umumnya digunakan untuk mengenalkan dan melakukan 

operasi hitung pada sistem bilangan bulat (Muhsetyo dkk, 2010). 

b. Kesulitan dalam keterampilan menghitung 

Kesulitan dalam operasi hitung dapat terjadi karena siswa melakukan 

kesalahan dalam mengoperasikan angka secara tidak benar. Jamaris (2015:188) 

bahwa kesulitan yang dialami anak yang kesulitan belajar matematika salah 

satunya adalah kelemahan dalam berhitung yang disebabkan salah membaca 

simbol dan mengoperasikan angka secara tidak benar. Kesulitan siswa dalam 

keterampilan hitung juga disebabkan karena penguasaan kemampuan dasar 

berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang 

masih kurang di kelas III. Hal tersebut diduga karena siswa tidak memahami 

hubungan antara satuan, puluhan, dan ribuan sehingga siswa tidak mampu 

menggunakan operasi matematika dengan tepat seperti yang dipaparkan 

Lawrence Mundia (2012). Kesulitan tersebut sebaiknya menjadi perhatian lebih 

bagi guru agar kesulitan siswa tidak berlanjut sehingga siswa dapat mencapai 

hasil belajar dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis faktor penyebab 

kesulitan belajar matematika kelas IV SDN diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa terdiri dari tiga 

kompenen yaitu kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam 

keterampilan, dan kesulitan memecahkan masalah. 

2. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika berasal dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari siswa 

meliputi sikap siswa dalam belajar matematika, motivasi belajar siswa yang 

masih rendah, kesehatan tubuh yang tidak optimal, dan kemampuan 

pengindraan siswa yang kurang. Sedangkan faktor eksternal yang berasal 

dari luar siswa antara lain kurangnya variasi mengajar guru, penggunaan 

media pembelajaran yang belum maksimal, sarana prasarana di sekolah, 

serta lingkungan keluarga. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesulitan belajar 

matematika berdasarkan kesulitan yang dialami dan faktor yang 

melatarbelakangi antara lain mengajarkan matematika dengan 

menyenangkan, menggunakan media pembelajaran yang kongret, 

memperbanyak latihan soal, dan menjalin kerja sama dengan orang tua 

siswa. 
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